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ABSTRAK
DinaYolanda : Gerak Manja Kucing Dalam Karya Tapestri

Kucing merupakan hewan yang sangat istimewa dan hewan yang
disukai banyak orang. Sosoknya yang cantik, ramah dan bersahabat
menjadikan dirinya sebagai hewan peliharaan yang menyenangkan.
Kucing memiliki tingkah laku yang khas yakni sifat manja dan gerakan
manja terhadap seseorang yang mereka percayai.

Gerakan manja kucing yang menarik membuat penulis tertarik
untuk memvisualisasikannya dalam bentuk hiasan dinding. Metode
penciptaan karya ini dibuat melalui 2 tahapan yakni melalui teknik
soumak dan giordes. Metode proses penciptaan karya pertama,
persigpan dengan cara melakukan pengamatan. Kedua, elaborasi,
ketiga, tahap sintesis, keempat, realisasi konsep yaitu membuat sketsa,
persigpan alat dan bahan, memindahkan sketsa, proses berkarya, dan
finishing. Kelima, penyelesaian yaitu pameran dan pembuatan katalog
dan laporan.

Hasil Karya gerak manja kucing yang dihasilkan diberi judul
masing-masing yakni: Kash Sayang, Kehangatan, Kebahagiaan,
Kesetiaan 1, Kebersamaan, Kesetiaan 2 dan Semangat. Diharapkan
karya akhir bermanfaat bagi mahasiswa jurusan seni rupa, sebagai
bahan apresiasi dan karya pembanding untuk menciptakan karya
tapestri yang lebih baik di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Gerak Manja Kucing, soumak dan giordes.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Saat ini banyak orang memelihara kucing sebagai hewan kesayangan di
rumah. Sosoknya yang cantik, ramah, dan bersahabat menjadikan dirinya
sebagal hewan peliharaan yang menyenangkan, mulai dari kucing lokal
(domestic) sampai kucing ras seperti Persia, Angora, dan Siam.

Banyak orang yang sadar bahwa memelihara kucing dapat dipaka
sebagal cara untuk mengurangi ketegangan syaraf atau stress dengan melihat
pola dan tingkah polanya yang lucu, di samping warnanya yang bagus,
gerakannya yang menggemaskan, bulunya yang tebal, dan empuk.

Kecintaan seseorang terhadap kucing membawa suasana bathin Iebih
tentram, karena sifatnya manja, penurut, lembut dan bersahabat. Disamping
membawa kesenangan tersendiri, akhir-akhir ini memelihara kucing semakin
populer dimasyarakat. Mereka memiliki beragam alasan dalam memelihara
kucing, mulai dari sekedar hobi, teman bermain, sebaga lahan bisnis
sampingan, bahkan bisnis pokok penopang hidup keluarga. Contohnya dalam
prospek bisnis pembibitan kucing dan bisnis Pet shop yang dapat dijalani
dengan menyenangkan sekaligus menghasilkan uang.

Kucing termasuk hewan yang berpengaruh dalam kehidupan manusia
dan sudah hidup berdampingan dengan manusia sgak masa Mesir Kuno.
Menurut Suyono (2009: 12) “konon kucing dimanfaatkan sebagai binatang

penjaga lumbung gandum di sepanjang sungai Nil, dari serangan tikus”.



Bahkan berkat jasanya kucing dipuja dan diwujudkan dalam bentuk patung
Dewi Bastet, selain itu penemuan mumi kucing membuktikan bahwa binatang
tersebut begitu dihormati oleh rakyat Mesir. Di masyarakat Tionghoa kucing
juga dianggap sebagai pembawa hoki sehingga patung kucing (M aneki-neko)
sering dijumpal sebagai hiasan sekaligus jimat keberuntungan. Sedangkan di
Eropa kucing berjasa dalam menghentikan wabah pes yang dibawa oleh tikus.

Pandangan Islam kucing merupakan hewan yang istimewa walaupun
tidak disakralkan sebagai hewan suci. Di Indonesia khususnya masyarakat
Jawa, kucing masih dianggap keramat yang memunculkan larangan untuk
mencelakai kucing.

Selain memiliki sgjarah dan mitos yang menarik, bentuk fisik kucing
juga sangat unik karena memiliki ciri khusus yang membedakannya dari
binatang lainnya. Kucing memiliki bentuk telinga yang meruncing, memiliki
kumis dan alis yang panjang, bisa mengembangkan bulunya saat marah,
memiliki mata yang bisa memantulkan cahaya dalam kegelapan, memiliki
cakar yang tersembunyi, memiliki corak bulu yang beragam, dan masih banyak
lagi. Kucing juga memiliki tingkah laku yang khas seperti saat berburu, saat
makan, saat bermain, saat memanjat, saat tidur sehingga sangat menarik untuk
diamati. Dari keunikkan tersebut bentuk dan perilaku kucing bisa diubah
menjadi bentuk yang sangat menarik dengan memunculkan karakter dan gerak
kucing berdasarkan ciri fisik, perilaku, dan kebiasaan kucing. Kucing memiliki
keunikan dalam berbagai ha dimulai dari sifat, perilaku, gerak, patuh yang

ditunjukan oleh kucing pada majikannya. Tetapi juga dengan bentuk tubuh,



wajah, tekstur dan warna bulu yang unik yang terdapat pada hewan kucing.
Warna-warni motif bulu kucing bagi penulis secara estetis menunjukkan
keindahan seperti ornamen atau hiasan yang melekat pada busana yang
dikenakan seseorang. Kucing memiliki keunikan yang suka manja, ingin di
sayang oleh majikannya. Ketertarikan penulis terhadap gerakan kucing ini lah
yang membuat penulis mendapatkan ide untuk mewujudkan dan menampilkan
kucing dalam gerak manja kucing dalam karya tapestri. Tapestri merupakan
salah satu teknik dalam pembuatan kriya tekstil.

Hal ini diperjelas Effendi (1987:37) menyebutkan, bahwa :

Istilah tapestri berasal dari kata bahasa Perancis,
Tapiesserie, tapis yang hampir sama dengan penutup
lantai. Bahasa yunani menyebutkan tapes atau
tapetosdengan arti yang sama. Sedangkan dalam Bahasa
Indonesia disebut permadani. Secara umum tapestri adalah
tenunan yang dibuat dari benang-benang, serat-serat atau
bahan lain yang memungkinkannya baik berwarna
maupun tidak berwarna yang dipergunakan sebagai bahan
penutup lantai, pembungkus mebel, dan terakhir dipakai
sebagal hiasan dinding.

Melalui pengamatan penulis, pada hakekatnya dalam setigp karya
(tapestri) terkandung makna simbolik sebagai ekspres seniman tekstil. Dalam
perwujudannya unsur-unsur rupa seperti bentuk, garis, tesktur, bahkan ragam
hias (motif) dan warna. Dari semua itu, keunggulan kriya tapestri juga
memiliki banyak keunggulan yaitu dari teknik yang begitu beragam, tetapi juga
memiliki nilai keindahan yang tinggi berupa Fine Craft dengan nilai jual yang
begitu besar. Dilihat dari segi fungsi, tapestri umumnya digunakan untuk
barang-barang yang sifatnya sebagal benda dekoratif dan sebagian dari

pakaian, karpet, serbet serta permadani dengan bentuk yang besar dan juga



digunakan sebagai hiasan dinding. Karya kriya tapestri yang dihasilkan
memiliki kelas diatas karya kergjinan, karena berdasarkan kualitas rancangan
pengerjaan, bahan, estetik, dan karakter personalnya.

Pada proses kerjanya sebagai media ekspresi seni, teknik yang
digunakan dalam proses pembuatannya juga menjadi beragam dan tidak hanya
diis oleh teknik tenun tapi juga teknik lainnya. Namun dalam pengerjaannya
tapestri memiliki proses yang berbeda dengan teknik lainnya. Karena tapestri
memiliki beberapa perbedaan. Dari perbedaan tersebut dapat dikatakan
kelebihan tapestri dapat menjadi media yang sangat kaya, karena tingkat
kekerasan, pengerjaannya, jenis benang yang digunakan dan kerapatan
kebengkokan (warp) per inci akan masing-masing menentukan hakikat tekstur
pada karya tapestri.

Dengan adanya pembaharuan pada teknik karya tapestri dapat menarik
kaum wanita terutama bagi kalangan muda, mahasiswa, dan juga bisa kalangan
ibu-ibu untuk mengekpresikan dirinya melalui karya tapestri ini sehingga dapat
membuka lahan bisnis sampingan bagi masyarakat, agar dapat mengangkat
ekonomi keluarga dan masyarakat.

Alasan mengapa penulis memilih sebagai objek dalam pembuatan karya
tapestri adalah untuk mengekspresikan bagaimana perilaku kucing sebagai
hewan peliharaan yang memiliki keunikan dalam berbagai hal dimulai dari
sifat, perilaku, patuh dan terutama pada gerakan manja yang ditunjukan oleh
kucing pada seseorang yang dia percaya. Disamping itu, kecintaan dan

kesukaan penulis akan binatang kucing. Penulis melihat perekonomian



sekarang bahwa peluang bisnis kucing saat ini sangat menguntungkan sehingga
menginspirasi penulis untuk menvisualisasikan bentuk dan gerak manja ke
dalam karya seni teknik tapestri.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penulis berketetapan memilih
jalur karya akhir. Untuk itu penulis gjukan judul “Gerak Manja Kucing

dalam Karya Tapestri”.

. Rumusan I de Penciptaan
Berdasarkan latar belakang penciptaan di atas, maka ide penciptaan
dapat dirumuskan : Bagaimana memvisualisasikan gerak manja kucing dalam

karya tapestri.

.Originalitas

Di dalam proses berkarya dan hasil karya yang akan penulis visuakan
merupakan hasil karya sendiri, baik karya tapestri maupun laporannya penulis
kerjakan sendiri. Namun demikian di dalam proses pembuatan karya ini
penulis juga mempertimbangkan karya acuan yang diciptakan oleh pakar
tapestri atau seni serat Biranul Anas.Salah satu karya Biranul Anas Zaman

yang menjadi acuan penulis dalam berkarya yaitu Mel — Mei.



MELMEL

Gambar 1: MEI MEI (2006)
Sumber : Dwigantara, Agditya. 2011

Kesamaan karya penulis dengan karya Biranul Anas terletak pada
teknik yang dipakai yaitu teknik tapestri. Perbedaan karya penulis dengan
karya beliau adalah dari segi bentuk beliau memakai konsep kupu-kupu dan
buketan bunga sedangkan penulis memakai konsep gerakan kucing. Dalam
karya, penulis menggunakan teknik soumak dan giordes untuk objek dari

karya penulisitu sendiri.



D. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan Berkarya
Adapun tujuan berkarya yang ingin penulis capai adalah mewujudkan
tujuh karya tapestri dengan objek gerakan manja kucing piaraan.
2. Manfaat
Karya akhir ini diharapkan bermanfaat bagi:

a. Penulis, diharapkan dapat meningkatkan kreativitas, mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dalam berkarya tapestri agar semakin
maju dan berkembang dalam menciptakan suatu karya seni.

b. Masyarakat, diharapkan perbanyak jenis karya seni rupa untuk
diapresiasi oleh masyarakat luas.

c. Jurusan Seni Rupa, diharapkan dapat menjadi salah satu media bagi
semua orang maupun mahasiswa seni rupa dalam berkarya.

d. Mahasiswa, meningkatkan kemampuan dalam berkarya di bidang kriya

tekstil khususnya tapestri.



BABV

PENUTUP

A. Simpulan
Ha yang penulis simpulkan dari penciptaan karya akhir ini, yaitu
sesuai dengan tujuan yang ingin penulis capai. Karya yang dihasilkan sebanyak
7 karya berupa Fine-Craft, dengan tema Gerak Manja Kucing Dalam Karya
Tapestri. Adapun judul karya yang dihasilkan adalah kasih sayang, kehangatan,
kebahagiaan, kesetiaan 1, kebersamaan, kesetiaan 2 dan semangat. Dengan
memakal teknik soumak dan giordes. dalam karya ini teknik soumak dipakai

untuk background sedangkan teknik giordes untuk objek pada karya akhir ini.

B. Saran - Saran
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan dari penciptaan karya
akhir ini adalah:

1. Bagi Penulis, dengan karya seni ini penulis diharapkan dapat
meningkatkan kreativitas, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam berkarya tapestri.

2. Bagi Dunia seni rupa, diharapkan dapat menjadi salah satu mediainsipiras
atau bahan acuan dalam proses berkarya seni rupa selanjutnya.

3. Bagi Masyarakat, semoga karya ini dapat memberikan apresiasi seni atas
bentuk karya tapestri dan memperbanyak lagi jenis-jenis karya seni rupa

untuk diapresiasi oleh masyarakat luas.
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